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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of fourth grade students
of State Elementary School 167643 Tebing Tinggi as seen from the results of daily
test scores. This type of research is quantitative research using experimental
methods and one group pretest-posttest design. The type of sample used is total
sampling. The research sample used was 37 fourth grade students. Based on the
results of the study, it shows that there is an influence of Problem Based Learning
(PBL) Assisted by Baamboozle on the Learning Outcomes of Fourth Grade
Students in the Science Subject at State Elementary School 167643 Tebing Tinggi
in the 2024/2025 Academic Year, including the good category with an average of
78.59. The results of this study indicate that the results of the correlation test can
be seen in the correlation coefficient value of 0.732, meaning that r_count (0.732)>
r_table (0.324) means that Ha is accepted. So there is a strong influence between
the Problem Based Learning Assisted by Baamboozle learning model on student
learning outcomes. It can also be seen from the results of the t-test where
t count> t _table, namely 6.365> 1.687, thus stating that Ha is accepted. This
shows a significant influence of the use of the Problem Based Learning learning
model assisted by Baamboozle on the science learning outcomes of grade IV
students at SD Negeri 167643 Tebing Tinggi in the 2024/2025 academic year.

Keywords: problem based learning, baamboozle, IPAS, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 167643 Tebing Tinggi yang di lihat dari hasil nilai ulangan harian. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen dan desain one group pretest-posttest design. Jenis sampel yang di
gunakan adalah sampling total. Sampel penelitian yang di gunakan adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 37 siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Baamboozle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata
Pelajaran IPAS di SD Negeri 167643 Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran
2024/2025 termasuk kategori baik dengan rata-rata 78,59. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil pengujian korelasi dapat di lihat pada nilai koefisien
korelasi sebesar 0,732 artinya 1,;1yng (0,732) > 1iape (0,324) artinya Ha diterima.
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Maka terdapat pengaruh yang kuat antara model pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan Baamboozle terhadap hasil belajar siswa. Dapat juga di lihat
hasil pengujian uji-t dimana tuiung > traper Yaitu 6,365 > 1,687 sehingga
menyatakan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dari penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Baamboozle terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 167643
Tebing Tinggi tahun pembelajaran 2024/2025.

Kata Kunci : problem based learning, baamboozle, IPAS, hasil belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan yang efektif sangat
penting dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa. Pendidikan bukan
hanya sekedar transfer pengetahuan,
tetapi juga merupakan proses
pengembangan diri yang berlangsung
sepanjang hayat. Dalam konteks ini,
siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga nilai-nilai yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan lingkungan dan
masyarakat.

Sukardi (2021:239)
menambahkan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa secara holistik,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pengembangan sikap dan
keterampilan yang diperlukan untuk
berkontribusi  dalam  masyarakat.
Suasana belajar yang kondusif dan
proses pembelajaran yang interaktif
sangat penting agar peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan
potensi diri mereka. Hal ini mencakup
penguatan spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang

relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Rahman (2022:2)
menekankan bahwa Pendidikan

merupakan usaha sadar untuk
mewariskan budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya,

yang mencerminkan  pentingnya
pendidikan dalam membentuk
karakter dan identitas individu.

Dalam konteks pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), pendidikan berperan penting
dalam membekali siswa dengan

kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan
beradaptasi dengan  perubahan.

Mulyasa (Fifi 2023) menjelaskan
bahwa IPAS adalah mata pelajaran
yang mengintegrasikan pengetahuan
dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu
sosial, yang bertujuan  untuk
membantu siswa memahami
fenomena alam dan sosial di
sekitarnya. Melalui pembelajaran
IPAS, siswa diharapkan dapat
mengembangkan sikap kritis dan
analitis terhadap lingkungan, yang

merupakan keterampilan penting
dalam menghadapi tantangan di era
globalisasi.

Dengan demikian, untuk

meningkatkan hasil belajar siswa,
penting untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang
mendukung pengembangan holistik,
di mana siswa tidak hanya belajar
untuk menguasai materi, tetapi juga
untuk menjadi individu yang kritis,
kreatif, dan mampu berkontribusi
positif dalam masyarakat.
Berdasarkan pengamatan
awal, siswa kelas IV SD Negeri
167643 Tebing Tinggi, ditemukan
hasil belajar siswa mata pelajaran
IPAS masih rendah dan dalam
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kategori perlu bimbingan. Nilai KKTP
yang ditentukan  sekolah 70,
sementara hasil dari pra peneltian
ditemukan nilai hasil belajar siswa
belum maksimal. Dari 36 siswa kelas
IV, yang tuntas hasil belajarnya
hanya 16 siswa dan yang tidak tuntas
20 siswa. Hal ini menunjukkan
perlunya evaluasi lebih lanjut
terhadap model pembelajaran yang
digunakan. Berikut nilai hasil belajar
siswa dari pra peneltian yang telah
dilakukan:

Tabel 1. Data Interval Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri 167643 Tahun
Pembelajaran 2024/2025

Intern KK Juml Presen ketera

TP ah tase ngan
sisw
a
<70 Perlu
0-67 20 35’55 bimbin
° gan
6878 =70 4 3/01’” Cukup
7989 =0 4 M1 Baik
90- 270 8 22,23  Sangat
100 % baik
Juml = 270 56 100%

ah

(Sumber : Wali Kelas IV SD
Negeri 167643 Tebing Tinggi)

Permasalahan hasil belajar
tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan media dan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan bamboozle. Sari
(2023:58-64) menyatakan  model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan baamboozle
adalah pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan permainan
interaktif dalam proses pemecahan
masalah. Dengan menggunakan
platform baamboozle, siswa dapat
berkolaborasi dalam kelompok untuk
menyelesaikan  tantangan  yang

relevan dengan materi pelajaran,
sehingga meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar. Dilanjutkan

Hendri dan Lestari (2023:533)
menyatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learing
berbantuan Baamboozle

memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, model ini tidak hanya
mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif, tetapi juga memfasilitasi
pembelajaran  kolaboratif  melalui
permainan yang menarik.

Model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan
bamboozle telah berhasil digunakan
dalam berbagai penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Rida Mariska Sari, dkk (2024), Vol 3,
No 2 dalam jurnal of Elementary
Scholl dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran
Baamboozle terhadap Hasil Belajar
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri”,
nilai rata-rata sebelum menerapkan
rata-rata sebesar 81,30%. Dengan
demikian, Uji Paired Sample T-Test
menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 vyang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh media pembelajaran
Baamboozle terhadap hasil belajar
siswa.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian
Peneliti harus terlebih dahulu

menentukan metode apa yang
digunakan dalam penelitiannya.
Sugiyono  (2023:6) menyatakan

metode penelitian merupakan suatu
pendekatan ilmiah yang digunakan
untuk memperoleh data yang valid
dengan tujuan menghasilkan,
mengembangkan, dan menguji suatu
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pengetahuan tertentu. Dengan
demikian, metode penelitian adalah
pendekatan terorganisir untuk
mengumpulkan data, menafsirkan,
dan mengorganisasikan data dengan
maksud tertentu. Penelitian ini
menggunakan teknik eksperimen

yang termasuk dalam metode
kuantitatif.
Sugiyono (2023:107)

menyatakan metode eksperimental
adalah salah satu metode penelitian
yang digunakan untuk menilai
pengaruh perlakuan tertentu terhadap
variabel lain dalam lingkungan yang
diatur. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan
eksperimental di fokuskan untuk
menetapkan pengaruh atau
konsekuensi suatu variable tertentu
terhadap variabel lain yang terkait,
atau untuk menentukan hubungan
sebab-akibat. Dalam konteks
penelitian ini, metode eksperimen
digunakan untuk  mengevaluasi
apakah model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan
Baamboozle (variabel X)
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa di kelas IV (variabel Y).
Desain Penelitian

Sugiyono (2023:112)
menyatakan mengembangkan desain
penelitian merupakan langkah
penting terhadap kuantitatif.
Perlakukan dalam melakukan
eksperimental terhadap  peneliti
dalam meneliti one-group pretest-
posttest design. Terhadap desain
diberikan setelah peneliti memberikan
pretest.

010,

Gambar 1. One Group pretest-
Posttest Design
(Sumber : Sugiyono 2023:114)
Keterangan:
04 = Nilai Pretest ( sebelum
diberikan perlakuan)

X = Perlakuan pembelajaran
model pembelajaran Problem
Based Learning

berbantuan Baamboozle
0, = Nilai Posttest ( setelah

diberikan perlakuan)
Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk

menentukan  data yang telah
dikumpulkan  berdistribusi  normal
atau tidak. Uji normalitas data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji lilliefors (Sudjana,
2016:466) dengan langkah- langkah
sebagai berikut.
a. Pengamatan X1, X2, ........ Xn

dilakukan bilangan baku Z1, Z2, Zn

dengan rumus:

X, —X
z, =

1

s
Keterangan:
x = Rata-rata
S = Simpangan baku

b. Gunakan daftar standar distribusi
normal distribusi normal untuk

menghitung probabilitas F(Z,-)= P
(Z,Z;) untuk setiap nilai standar.

c. Menghitung proporsi
Z1,Z255Z3,Z,yang sama  atau

lebih kecil dariz;. Dan apabila
proporsi ini dinyatakan oleh S(Zl.)

;Vlaka: s(zi ) =

banyaknyaz,,z,,z,,z,yang < z,

n
d. Hitunglah perbedaan antara r

(zl.)dan S(Zl-) dan kemudian cari

nilai absolutnya.

e. Gunakan nilai (LO) vyang
terdistribusi secara mutlak untuk
menegaskan hipotesis ditolak
atau diterima, dan kemudian
bandingkan nilai (LO) dengan nilai
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kritis yang diperoleh dari table
untuk tingkat signifikansi a =
0,05.

Dengan kriteria:

Jika e $lamaka  sampel
tidak berdistribusi normal.
Jika e 2 lmaka  sampel

berdistribusi normal.

Peneliti menggunakan bantuan
SPSS dan windows dengan
ketentuan kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi = taraf
nyata 0.05 data dinyatakan
berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi < taraf
nyata 0.05 data dinyatakan
tidak berdistribusi normal
Uji Koefisien Korelasi

Agar menganalis apakah
variabel independen  mempunyai
pengaruh satu sama lain (X) dengan
variabel terikat (Y), dengan
menggunkan rumus produk momen,

aitu:
y NY - ()X y)

RN S S A 1 S S

...Sugiyono 2023.

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi

N : Keseluruhan peserta didik

> Xy : Jumlah hasil perkalian antar
skor Y dan X

>x  :Nilai ltem

>y : Nilai Keseluruhan peserta
didik

Uji Hipotesis

Tujuan pengujian hipotesis
adalah untuk memastikan apakah
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning berbasis
baamboozle (variabel X) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa (variabel Y).
Analisisnya menggunakan rumus uji
signifikansi korelasi product moment
dan di uji dengan menggunakan

aplikasi SPSS. Dalam analisis ini, uji

T digunakan.
__ rvn-2 . .

t= 7= Sugiyono (2023:259)

Keterangan:

r = Korelasi

n = Banyak sampel
t = Tingkat signifikansi f

hitung

Dengan asumsi {,,,, lebih

besar dari f,,,, maka spekulasi

tersebut akan diabaikan dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%.

Sebaliknya jika angka f,,,, besar

dari f,,,, maka spekulasi yang dibuat
diakui.

C.Hasil
Pembahasan

Hasil Pretest Kelas IVA

Pada kelas IV yang berjumlah
37 siswa, sebelum di berikan
perlakuan peneliti memberikan
pretest kepada siswa kelas IV yang
berjumlah 37 siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Berikut hasil
pretest kelas IV SD Negeri 167643
Tebing Tinggi pada mata pelajaran
IPAS dengan materi aku dan
kebutuhanku.
Tabel 2. Distribusi
Perolehan Nilai Pretest

Penelitian dan

Frekuensi

X, IXi FilX;X; Fi.(X;

YiFiFe 3 X -X —X) —X)?

3,3 24 24, 243 591 591,

6 16 3 32 2 67 67
2

4 . 4 20 20, 203 413 413,

olo 3 32 2 08 08
2

4, ; 16 16, 48,9 266 799,

4°3 3 32 7 48 45
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4, ; 12 12, 493 151 607,
8 3 32 0 .89 56
2
2
5 é . 83 416 69, 346
2°°5 8% 2 27 20 4
1 -
g 2 1 4 ‘2"3 8.65 ;g’ 87’4
2 32
1 -
g 38 0, 3’3 0,97 ?’1 0.32
0 32
6 . g 3 36 183 13, 675
4°2 688 8 51 5
6 . g 7. 76 230 58, 176,
8°0 688 3 9 75
7 g 161 11, 583 136 681,
2°0 0 68 8 32 6
7, ; 165 15, 313 245 491,
6 6 68 5 73 45
2 8
8 g 169 19, 393 387 774
020 2 68 5 13 26
23
8 , 8 2 23, 236 560 560,
a4 P 68 8 54 54
2
3 2 5548
2 7 3 11
2

Gambar 2. Diagram Distribusi

Frekuensi Nilai Pretest

Hasil dari pretest atau sebelum
diberi  perlakuan, siswa yang
memperoleh nilai tertinggi yaitu 84
dan nilai terendah yaitu 36. Rata-rata
nilai pretest yaitu 60,32 yang dimana
nilai tersebut belum memenuhi syarat
ketercapian tujuan pembelajaran
berdasarkan KKTP yang telah di
tetapkan oleh sekolah tersebut yaitu
70. Dengan melihat kondisi ini, maka
peneliti  mencoba menindaklanjuti
dengan membuat suatu perlakuan
yaitu dengan pemberian model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle.
Hasil Posttest Kelas IVA

Setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
pada mata pelajaran IPAS dengan
materi aku dan kebutuhanku di kelas
IV SD Negeri 167643 Tebing Tinggi,
maka selanjutnya peneliti kembali
menguji pemahaman siswa dengan
memberikan posstest untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah diberikan perlakuan. Hasil
dari nilai posttest dapat di lihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 3. Distribusi
Perolehan Nilai Posttest

Frekuensi

Hasil perhitungan yang di
peroleh dari data pretest maka di
peroleh hasil rata-rata (mean) yaitu
60,32 untuk standar deviasi yaitu
12,245, dan untuk standar error
adalah 2,041.

Pretest

[a—
(=)

0 tmmAllanlnlan.
36 44 52 60 68 76 84
Nilai siswa

Banyak siswa

X; |1X; FilX;(X; F.(X;

Xi Fi Fi. 5 _X|—X| —X) —X)?
6 3 1 - 18, 55,7 345 1037
0 8 18 59 8 .76 ,28
0 ,5
9
6 3 1 - 14, 43,7 213 639,
4 9 14 59 8 ,00 01
2 5
9
6 4 2 - 10, 42,3 112 448,
8 7 10 59 8 25 98
2 5
9
7 4 2 - 6,5 26,3 43, 173,
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2 8 6 9 8 49 95
8 59
7 43 - 25 103 67 269
6 0 2 9 8 3 3
4 59
8 43 1, 14 562 19 7.90
0 2 41 1 8
0
8 43 5 54 216 29 116,
4 3 411 2 22 87
6
8 43 9 94 376 83 353,
8 5 41 1 2 46 85
2
9 3 2 13 13, 402 179 539,
2 7 4 41 2 70 11
6 1
9 3 2 17 17, 522 302 908,
6 8 4 41 2 95 84
8 1
1 11 21 21, 214 458 458,
0O 0 4 41 1 19 19
o 0 1
2
39 4710
2 70 92
8

Baamboozle sesuai dari data di atas,
diketahui bahwa adanya peningkatan
nilai  siswa  setelah  diberikan
perlakuan dan sebelum perlakuan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat
pada diagram dibawan ini:

Rata-Rata

100

o Wm B8
Pretest Posttest

Hasil perhitungan yang di
peroleh dari data posttest maka di
peroleh hasil rata-rata (mean) yaitu
78,598, untuk standar deviasi yaitu
11,284, dan untuk standar error
adalah 1,881

Posttest
5
so mmRRRERREN.
‘7 60 68 76 84 92 100
22 o e e
< Nilai siswa
z

.Gambar 3. Diagram Distribusi
Frekuensi Nilai Posttest
Setelah diberikan perlakuan

kepada siswa di kelas IV SD Negeri
167643 Tebing Tinggi dengan materi
dengan materi aku dan kebutuhanku
maka dapat dilihat hasil dari
pemberian  model  pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan

Gambar 4. Diagram Nilai Rata-rata

Pretest dan Posttest

Dari gambar 4. di atas, dapat
di ketahui bahwa nilai hasil belajar
siswa kelas IV sebelum diberikan
perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
nilai rata-rata adalah 60,32
sedangkan setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
siswa mendapat nilai rata-rata
sebesar 78,59. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata setelah
diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
Baamboozle terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri
167643 Tebing Tinggi. Adapun kriteria
penilaian untuk rata-rata pretest dan
posttest dapat di lihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 4. Kriteria Penilaian

Kriteria Penilaian Keterangan

80-100 Baik Sekali
70-79 Baik

60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Gagal

Berdasarkan tabel 4. di atas,
dapat di interpretasikan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh pada saat
pretest adalah sebesar 60,32 dengan
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cukup. Sedangkan nilai rata-rata
posttest setelah adanya perlakuan
diperoleh nilai sebesar 78,59 dengan
kategori baik.

Hasil Angket Kelas IV

Setelah selesai proses belajar
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
Baamboozle, maka peneliti
menyebarkan angket model
pembelajaran sesuai dengan sintak
model Problem Based Learning
berbantuan Baamboozle sebanyak
25 pernyataan angket yang sudah
valid. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kepuasaan atau
keadaan siswa setelah belajar
dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
serta untuk mengetahui kecocokan
model pembelajaran tersebut
terhadap keadaan atau kebutuhan
siswa. Berikut ini tabel hasil angket
model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle di
kelas IV SD Negeri 167643 Tebing
Tinggi.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi
Perolehan Nilai Angket

X; |1Xi FilX, (X

Xi Fi Fi" —X —XI _XI _X)‘ _X)Z
6 ; 3 13, 264 175 350,
5 2 24 9 38 77
0 2
6 ; 12 12, 244 149 299,
6 2 24 9 .90 79
2
4
6 .6 11 11, 112 126 126,
7V 7 2 24 4 41 a4
4
6 , 6 10 10, 10,2 104 104,
s 1s 2 24 4 92 o

7, 7,7 155 60, 120,
7 6 1 17 33

76, 76,6
68 8

9, 9,7 19,56 95, 190,
7 6 1 19 39

8,76

W0 N OO0 1o O
N

6 g L 92 277 85 256,
0390 % 4 37 a3
7, 1 . 62 124 38 779
225 5 4 9 9 6
7 7 472 18, 18,0
17 4 42 494 18 18
ata % 01 1
2 -
g 32 3 2’2 9.73 ;g 31’5
5 24
1 -
(73 2 5 2 2’2 4.49 g,o ;O’O
2 24
2
7 0. 07 0,5
o3 3 O o7 221 3% 472
1
8 1, 17 3.0
0 23 Lol ast 90 617
1
3 3, 37 14, 282
2227667’51113
, g 5 57 115 33, 662
o 766 1 14 8
8 6, 67 45, 456
5 76 6 67 g5 5
1
7
2
8
7
1
7
6
8 . (23 170 10, 322 115 347,
035 T e 7 71 12
1 11
9 , 5 o 11, 235 138 276,
028 T o7 1 22 4
2
538 2434
7 9 81
5

Hasil perhitungan yang di
peroleh dari data angket maka di
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peroleh hasil rata-rata (mean) yaitu
78,24 untuk standar deviasi yaitu
8,112, dan untuk standar error adalah
1,352. Hasil distribusi frekuensi
angket model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan
Baamboozle yang di sajikan dalam
bentuk diagram sebagai berikut:

Angket

 Taaladalis sl

65 67 69 74 76 80 84 86 88 90

Gambar 5. Diagram Angket
Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk

menentukan  data yang telah
dikumpulkan  berdistribusi  normal
atau tidak. Uji normalitas data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji lilliefors (Sudjana,
2016:466) dengan langkah- langkah
sebagai berikut.
a. Pengamatan X1, X2, ........ Xn

dilakukan bilangan baku Z1, Z2,

Zn dengan rumus:

X, —X
z, =

1

s
Keterangan:
x = Rata-rata
S = Simpangan baku

b. Gunakan daftar standar distribusi
normal distribusi normal untuk

menghitung probabilitas F(zl.)z P

(Z,Z;) untuk setiap nilai standar.
c. Menghitung proporsi
ZyZ4523,.....Z,yang sama atau

lebih kecil dariz;. Dan apabila
proporsi ini dinyatakan oleh s(zi)

Maka: S(zi ) =

banyaknyaz,,z,,z,,z,yang < z,

n
d. Hitunglah perbedaan antara r

(zl.)dan S(Zi) dan kemudian cari

nilai absolutnya.

e. Gunakan nilai (LO) vyang
terdistribusi secara mutlak untuk
menegaskan hipotesis ditolak
atau diterima, dan kemudian
bandingkan nilai (LO) dengan nilai
kritis yang diperoleh dari table
untuk tingkat signifikansi a =
0,05.

Dengan kriteria:

Jika g $lmaka  sampel
tidak berdistribusi normal.
Jika g 2 lpgmaka  sampel

berdistribusi normal.

Peneliti menggunakan bantuan
SPSS dan windows dengan
ketentuan kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi = taraf
nyata 0.05 data dinyatakan
berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikansi < taraf
nyata 0.05 data dinyatakan
tidak berdistribusi normal

Tabel 6. Uji Normalitas Hasil

Belajar SPSS
Kolmogorov Shapiro-
-Smirnov®  Wilk

Stati d Sig Stati d Si

stic f . stic f g.
Hasil_Bel 3 .20 3 1
ajar .096 70 .960 7 08

Berdasarkan uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov?
dengan nilai taraf signifikan yang di
gunakan peneliti adalah taraf
signifikan 5% atau 0,05. Berdasarkan
hasil penelitian di atas, dapat di
peroleh nilai uji normalitas hasil
belajar siswa kelas IV yaitu 0,200 >
0,05 maka, sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji
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normalitas  Lilliefors  dapat  di
simpulkan bahwa data kelas IV
berdistribusi normal.
Tabel 7. Uji Normalitas Angket
SPSS
Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov? Wilk
Statis d Sig Statis d Si

tic f . tic f g.
Model_ 3 .20 3.0
PBL 113 70 929 7 21

Berdasarkan uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov?
dengan nilai taraf signifikan yang di
gunakan peneliti adalah taraf
signifikan 5% atau 0,05. Berdasarkan
hasil penelitian di atas, dapat di
peroleh nilai uji normalitas angket
model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
yaitu 0,200 > 0,05 maka, sesuai
dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas
Lilliefors dapat di simpulkan bahwa
data kelas IV berdistribusi normal.

Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi di
gunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas (X) yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
Baamboozle dengan variabel terikat
(Y) yaitu hasil belajar IPAS siswa
kelas IV. Syarat yang digunakan
peneliti untuk uji koefisien korelasi
yaitu dengan melihat 73,109 > Tiaper
dan menggunakan rumus korelasi
product ~moment. Peneliti juga
mengerjakan uji koefisien korelasi
secara manual dengan menggunakan
Microsoft Excel dan SPSS Versi 22.

Tabel 8. Uji Koefisisien Korelasi

SPSS
Model _ Hasil _Be
PBL lajar
Model P Pearso
BL n .
Correla 732
tion

Sig. (2-
tailed) 000
N 37 37
Hasil_Be Pearso
lajar n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed) 000
N 37 37
Berdasarkan hasil yang
dilakukan, diperoleh hasil koefisien
korelasi (r,) atau 7piung = 0,732
dengan taraf signifikan 5% dengan
jumlah responden (n) = 37 siswa
sehingga diperoleh 14, = 0,324.
Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa 0,732 = 0,324,
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri 167643 Tebing

7327 1

Tinggi.

Tabel 9. Interpretasi Koefisien
Korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, (2020: 248)
Berdasarkan tabel 9. interval
nilai “r" korelasi (r,) 0,732 terletak
pada rentang nilai 0,60-0,799 maka
dapat disimpukan bahwa adanya
pengaruh antara model pembelajaran
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
terhadap IPAS siswa kelas IV SD
Negeri 167643 Tebing Tinggi yang
memiliki  hubungan kuat. Besar
pengaruh variabel model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
terhadap hasil belajar siswa adalah
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73,2% yang diperoleh dari r x 100
(0,732 x 100), sedangkan 26,8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Pengujian Hipotesis

Setelah data  dinyatakan
berdistribusi normal maka selanjutnya
dapat dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan “uji t”. Statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t, hipotesis yang
diajukan adalah:

Ha :Terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan
Baamboozle terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD
Negeri 167643 Tebing Tinggi

Tahun Pembelajaran
2024/2025.
Ho :Tidak terdapat pengaruh

Model Pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan

Bamboozle terhadap hasil

belajar IPAS Kelas IV SD

Negeri 167643 Tebing Tinggi

Tahun Pembelajaran

2024/2025.

Kriteria uji-t dapat dilakukan
signifikan apabila diperoleh untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
dengan hasil belajar. Pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t
dilakukan dengan cara
membandingkan  thiung 2 traper
hipotesis diterima, dan jika tpiyng <
traper  ditolak.  Perhitungan  uji-t
dilakukan dengan rumus manual dan
dengan menggunakan SPSS Versi
22.

Tabel 10. Uji Hipotesis
Unstanda Standar
rdized dized
Coefficie Coeffici
nts ents
Std.
Erro Si
Model B r Beta t g

1(Const - 12 -9
ant) 1.1 59'2 .08 3
22 9 0
Model .0
1.0 .16 6.3
_PBL 19 0 732 65 8

Berdasarkan tabel di atas
dapat di ketahui bahwa hasil
perhitungan di peroleh nilai
thitung SEDESAr 6,365 dengan tiupe;
sebesar 1.687 sehingga tpirung >

traper- Maka demikian Ha di terima
yaitu terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Baamboozle
terhadap hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri 167643 Tebing Tinggi
Tahun Pembelajaran 2024/2025.

D. Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan
di SD Negeri 167643 Tebing Tinggi
bertujuan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
Baamboozle terhadap hasil belajar

siswa. Secara teoritis, PBL
merupakan model pembelajaran
konstruktivis yang menempatkan

siswa sebagai subjek aktif dalam
menemukan solusi atas
permasalahan nyata. Menurut Arends
(2012), PBL mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan
penguasaan konsep secara lebih
bermakna. Pendekatan ini semakin
efektif bila dipadukan dengan media
interaktif seperti Baamboozle, yang
mendukung aspek motivasi dan
keterlibatan siswa melalui gamifikasi
(Kim et al., 2020).

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa setengah dari instrumen soal
dan angket telah memenuhi kriteria
valid, memperkuat keandalan
instrumen dalam mengukur variabel
penelitian. Uji reliabilitas melalui
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SPSS dengan nilai a > 0,8
menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi yang
sangat tinggi (Sugiyono, 2019).

Peningkatan skor dari pretest
ke posttest (60,32 menjadi 78,59)
membuktikan efektivitas intervensi
PBL berbantuan Baamboozle. Hal ini
sejalan dengan temuan Trianto
(2014) yang menunjukkan bahwa
PBL dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran tematik di sekolah
dasar. Penggunaan Baamboozle
sebagai alat bantu memberikan efek
positif dalam memperkuat
pengalaman belajar yang interaktif
dan menyenangkan, sebagaimana
ditunjukkan dalam hasil angket
dengan skor rata-rata 78,24.

Uji normalitas membuktikan
bahwa data berdistribusi normal,
yang merupakan syarat analisis
inferensial yang sahih. Lebih lanjut,
uji korelasi menunjukkan hubungan
yang kuat (r = 0,732) antara
penggunaan PBL berbantuan
Baamboozle dan hasil belajar,
mendukung hipotesis bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan  dari
variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hasil uji t (6,365 > 1,687)
dengan signifikansi 0,000 < 0,05
menegaskan bahwa pengaruh
tersebut secara statistik sangat
signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan
PBL Dberbantuan media digital
interaktif seperti Baamboozle tidak
hanya memperbaiki capaian kognitif
siswa, tetapi juga menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik,
aktif, dan bermakna. Hal ini
mendukung arah kebijakan Kurikulum
Merdeka yang mendorong
pembelajaran kontekstual, aktif, dan
berpusat pada peserta didik. Temuan
ini memperkuat urgensi bagi pendidik

untuk  mengintegrasikan  strategi
pembelajaran inovatif dengan
teknologi dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SD Negeri 167643
Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran
2024/2025, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan
Baamboozle memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa kelas IV.
Pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan berbasis masalah
kontekstual mampu  mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar, meningkatkan motivasi, dan
memperkuat pemahaman konsep
secara menyeluruh. Media
Baamboozle sebagai alat bantu
evaluasi interaktif turut menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
dan efektif.

Secara statistik, peningkatan
nilai rata-rata dari pretest sebesar
60,32 menjadi 78,59 pada posttest,
didukung dengan hasil uji t (t_hitung
= 6,365 > t tabel = 1,687) dan
koefisien korelasi (r_hitung = 0,732 >
r_tabel = 0,324), menunjukkan
adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan
Baamboozle dengan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, model ini
layak untuk diterapkan sebagai
alternatif  strategi pembelajaran
inovatif guna menunjang pencapaian
kompetensi siswa dalam Kurikulum
Merdeka.
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